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Abstract 

Based on the result of Grand Competition and National Strategic re-

search, a result is obtained the field of modification and engineering of audio 

technology (AOGS; Audio Organic Growth System) unifying foliar and audio 

intensity variable optimization, which are optimum frequency and intensity to 

increase productivity and quality of plants which is in accordance with the 

effort to increase food resilience. This result is definitely very useful to food 

plant farmers to increase their crop productivity, such that in this community 

service the activities will be done with some objectives, viz.: (1) introduce the 

AOGS technology device which uses local insects (garengpung and jangkring, 

kinjengtangis) as sound sources and also how to operate it; (2) increasing plant 

productivity (chilli, ground peanut, and onion) which is managed by farmers 

through application of AOGS technology; and (3) increasing synergic coope-

ration between farmers and the university.  

The activities of this community service are done in the framework of 

workshop starting from introducing SC-AOGS technology, using SC-AOGS 

device, and through field tests. The achievement indicators of this excellence 

community service, can be observed from several aspects, including (1) the 

number of farmers that participate in the workshop is quite a lot and is the tar-

get to spread throughout the technology resulted from this community service; 

(2) the crop harvested turns out to increase such that has an impact on the 

income of farmers; (3) from the process itself, the involvement of farmers are 

enthusiastic and spirited. Important events which are observed throughout the 

activity are (1) AOGS technology initially introduced is considered not known 

by participants, but after some explanations they understand that this techno-

logy is very simple, natural, and environment friendly, and can be easily repro-
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duce by farmers in Kricaan Mesir village, Salam, Magelang District; (2) the 

participants look enthusiastic with the workshop topics, in the discussion, and 

actively trying the AOGS device; and also (3) participants are trained to con-

struct and use AOGS and describe implementation plan, which is then given 

guidance and the device to use. 

 

Keywords: AOGS, natural frequency, food plant productivity             

 

 

 

PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Tanah pertanian Salam, Mage-

lang adalah daerah pertanian holtikul-

tura yang cukup subur, dan menjadi 

pemasok hasil tanaman palawijo di 

wilayah Jawa Tengah. Tanaman holti-

kultura merupakan salah satu tanaman 

penunjang program diversifikasi pa-

ngan untuk memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat. Peningkatan kualitas dan 

produktivitas tanaman dengan meng-

gunakan zat kimia telah banyak dila-

kukan dan tidak sedikit yang berhasil, 

namun kadang terdapat dampak nega-

tif sebagai efek sampingnya. Padahal, 

alam menyimpan rahasia yang sangat 

luar biasa. Secara alamiah semua 

mahluk hidup diciptakan dengan ber-

aneka manfaat yang begitu sempurna. 

Suara binatang di wilayah pertanian 

misalnya, ternyata memiliki manfaat 

yang luar biasa terhadap tanaman 

yang ada disekitarnya. Bahkan suara 

serangga semacam jangkrik, memiliki 

manfaat yang berguna untuk mem-

buka stomata daun sehingga proses 

penyerapan nutrisi melalui mulut daun 

tersebut dapat lebih optimal. Karena 

itu, untuk lebih meningkatan upaya 

peningkatan kualitas dan produktivitas 

tanaman holtikultura itu, saat ini telah 

mulai dikenal penanganan fisis mela-

lui aplikasi gelombang suara yang sa-

lah satunya dikenal dengan istilah Au-

dio Organic Growth System (AOGS). 

Metode ini telah dicoba dan berhasil 

dikembangkan melalui skim peneliti-

an Hibah Bersaing tahun 2010, 2011, 

2012, 2013 dan Stranas 2010 dengan 

judul: Peningkatan Laju Pertumbuh-

an dan Produktivitas Tanaman Hol-

tikultura Melalui Spesifikasi Varia-

bel Fisis Gelombang Akustik de-

ngan Teknologi Audio Organic 

Growth System (AOGS). 

Gambar 1 berikut merupakan 

teknologi tepat guna Audio Organic 

Growth System hasil penelitian Hibah 

Bersaing 2010, 2011, 2012 dan Stra-
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nas 2010 yang digunakan untuk PPM 

dan disosialisasikan kepada petani ta-

naman holtikultura di Dusun Kricaan 

Mesir, Kalurahan Salam, Kecamatan 

Salam, Kabupaten Magelang untuk me-

ningkatkan produktivitas tanaman hol-

tikultura (Nur Kadarisman, 2012). 

 

 
 

Gambar 1. Teknologi Tepat Guna 

Audio Organic Growth System  

 

Pada penelitian Hibah Ber-

saing tersebut digunakan teknologi 

gelombang suara binatang alami un-

tuk peningkatan produktivitas tanam-

an menggunakan gelombang suara fre-

kuensi  antara 3.000 Hz-5.000 Hz. Ha-

sil penelitian secara spesifik menun-

jukkan bahwa tanaman holtikultura 

dengan pemaparan bunyi dengan ma-

nipulasi bunyi binatang alamiah pada 

frekuensi antara 3000-5000 Hz mam-

pu meningkatkan produksi tanaman 

holtikultura antara 75% - 200 % (Nur 

Kadarisman, 2012). 

Hasil dari penelitian tersebut 

telah diciptakan teknologi tepat guna 

untuk meningkatakan produktivitas ta-

naman holtikultura yang ramah ling-

kungan dinamakan AOGS. Pada da-

sarnya, teknologi ini merupakan cara 

pemupukan daun (foliar) dengan pe-

ngabutan larutan pupuk yang mengan-

dung trace mineral yang digabungkan 

serentak bersama gelombang suara 

frekuensi tinggi. Mulut daun hanya 

membuka dan menutup oleh perintah 

satu organ yang disebut guard cell. 

Gelombang suara merupakan gerakan 

mekanis yang mampu menggetarkan 

semua materi yang dilaluinya dan 

dengan frekuensi yang sama mampu 

menggetarkan membran mulut daun 

(stomata), peristiwa ini disebut reso-

nansi. 

Mekanisme membukanya sto-

mata melalui resonansi bunyi dapat 

dijelaskan sebagai berikut. Bunyi de-

ngan frekuensi tertentu beresonansi 

dengan membran stomata berupa din-

ding sel sehingga dapat meningkatkan 

tekanan osmotik yang mengakibatkan 

meningkatnya turgositas sel penjaga 

akibatnya stomata membuka. Stimu-

lasi membukanya stomata dengan ge-

lombang bunyi pada waktu saat mela-

kukan fotosintesis dapat membantu 

penyerapan CO2 dan material lain 

yang dibutuhkan sehingga akan mem-

pengaruhi pertumbuhan dan produk-

tivitas tanaman. 
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Gambar-2 Binatang Alamiah yang Mengeluarkan Bunyi dengan peak 

Frekuensi antara 3000-5000 Hz seperti Belalang Kecek, Kinjeng Tangis, 

Garengpong, dan Jangkerik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Hasil Analisis Spektrum Suara Asli Garengpong 

dengan Peak Frekuensi 3247 Hz 

 

 
Gambar 4. Mekanisme Membukanya Stomata karena Pengaruh Paparan 

Bunyi dengan Frekuensi yang Tepat 
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Tinjauan Pustaka 

Pengertian Sonic Bloom  

Sonic Bloom adalah cara pe-

mupukan daun dengan pengabutan 

larutan pupuk yang mengandung trace 

mineral yang digabungkan serentak 

bersama gelombang suara berfrekuen-

si tinggi (Purwadaria, 1998).  Konsep 

kerja teknologi ini adalah penyem-

protan nurisi yang berupa pupuk daun 

dengan memakai bantuan pemasangan 

generator penghasil gelombang suara. 

Keduanya digabungkan sehingga men-

jadi 2 aktivitas yang bekerja sinergis, 

harmonis, dan saling mendukung se-

hingga mampu meningkatkan efisiensi 

fotosintesis. Berdasarkan hasil peng-

ujian USDA (United Satates Departe-

ment of Agriculture) di Amerika me-

nyatakan bahwa baik nutrisi maupoun 

gelombang suara yang ditemukan ti-

dak berakibat buruk atau merusak ling-

kungan (Tim penyusun PT. Interform 

73, 1998).  

Sonic Bloom dapat memperce-

pat pertumbuhan tanaman, baik tinggi 

maupun diameter batang. Dari peng-

amatan seorang tani kayu Black Wal-

nut di Minnesota Amerika serikat de-

ngan kebun seluas 15 ha, pertumbuh-

an diameter kayu yang dikenai Sonic 

Bloom adalah 2,12 cm per tahun, se-

dangkan pertumbuhan tanpa Sonic 

Bloom berkisar 0,51- 1,02 cm per ta-

hun. Pertumbuhan tinggi batang de-

ngan Sonic Bloom sekitar 2 sampai 3 

kali dibandingkan tanpa Sonic Bloom.  

Dengan menggunakan Sonic 

Bloom dapat mempercepat panen tiba 

dan memperpanjang rentang masa pa-

nen. Seperti diuraikan di atas, petani 

Black Walnut telah menanam kayu 

selama lima tahun dan memperkira-

kan mulai panen 3 tahun lagi, sedang-

kan umur panen yang normal adalah 

15 tahun.  

 

Nutrisi Sonic Bloom  

Larutan yang disebut dengan 

nutrisi Sonic Bloom merupakan pa-

sangan kerja teknologi ini. Larutan ini 

berisi bahan organik murni yang di-

racik dalam formula khusus, yaitu 

mengandung ekstrak ganggang laut 

yang kaya asam amino yang dileng-

kapi hormon perangsang pertumbuhan 

dan mengandung lebih dari 100 jenis 

mineral yang dibutuhkan pertumbuh-

an tanaman (Tim penyususn PT. Inter-

form, 1998).  

Sasaran penyemprotan diarah-

kan langsung ke daun. Laruran ini su-

dah diformulasikan dengan tepat un-

tuk dapat bekerja sama dengan unit 

suara Sonic Bloom sehingga mampu 

diserap oleh stomata yang telah mem-

buka maksimal danfungsi larutan ini 

sama sekali tidak dapat digantikan 

oleh bahan kimia atau pupuk jenis 

lain.  
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Unit Suara Sonic Bloom  

Unit Suara Sonic Bloom meru-

pakan unit generator penghasil suara 

akustik dengan frekuensi bolak balik 

yang merupakan frejuensi tinggi de-

ngan satuan nilai frekuensi sebesar 

3500-5000 KHz. Berdasarkan hasil 

pengujian USDA (United States De-

partement of Agriculture) frekuensi 

yang dihasilkan unit suara ini akan 

memancarkan gelombang suara yang 

bertujuan untuk mempengaruhi meta-

bolisme sel dalam daun sehingga sto-

mata dapat membuka hingga 125%.  

 

Struktur Morfologi Stomata 

Stomata berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu stoma yang berarti lu-

bang atau porus, jadi stomata adalah 

lubang-lubang kecil berbentuk lonjong 

yang dikelilingi oleh dua sel epider-

mis khusus yang disebut sel penutup 

(Guard Cell), dimana sel penutup ter-

sebut adalah sel-sel epidermis yang te-

lah mengalami kejadian perubahan ben-

tuk dan fungsi yang dapat mengatur 

besarnya lubang-lubang yang ada di 

antaranya (Kartasaputra, 1988).  

Stomata pada umumnya ter-

dapat pada bagian-bagian tumbuhan 

yang berwarna hijau, terutama sekali 

pada daun-daun tanaman. Pada sub-

merged aquatic plant atau tumbuhan 

yang hidup dibawah permukaan air 

terdapat alat-alat yang strukturnya 

mirip dengan stomata, padahal alat-

alat tersebut bukanlah stomata. Pada 

daun-daun yang berwarna hijau sto-

mata terdapat pada satu permukaan-

nya saja (Kertasaputra, 1988). Pandey 

dan Sinha (1983) menyebutkan ada 5 

tipe penyebaran stomata pada tanam-

an seperti berikut.  

 Tipe apel atau murbei, stomata di-

dapatkan hanya tersebar pada sisi 

bawah daun saja, seperti pada apel, 

peach, murbei, kenari, dan lain-lain. 

 Tipe holtikultura, stomata didapat-

kan tersebar lebih banyak pada sisi 

bawah daun dan sedikit pada sisi 

atas daun seperti pada holtikultura, 

kubis, buncis, tomat, pea, dan lain-

lain. 

 Tipe oat, stomata tersebar sama ba-

nyak, baik pada sisi atas maupun 

sisi bawah daun, misalnya pada 

jagung, oat, rumput, dan lain-lain. 

 Tipe lily hutan, stomata hanya ter-

dapat pada epidermis atas saja, mi-

salnya lily air dan banyak tumbuh-

an air. 

 Tipe potamogeton, stomata sama 

sekali tidak ada atau kalau ada ves-

tigial, misalnya pada tumbuhan-

tumbuhan bawah air.  

Stomata dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian di antaranya yaitu (1) 

bagian sel penutup/sel penjaga (guard 

cell), (2) Bagian yang merupakan sel 

tetangga, dan (3) ruang udara dalam. 
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Gambar 5. Morfologi Stomata Ketika Membuka dan Menutup 

 

Sel penutup terdiri dari sepa-

sang sel yang kelihatannya semetris, 

umumnya berbentuk ginjal, pada din-

ding sel atas dan bawah tampak ada-

nya alat yang berbentuk birai (ledges), 

kadang-kadang birai tersebut hanya 

terdapat pada dinding sel bagian atas. 

Fungsi birai pada dinding sel bagian 

atas itu adalah sebagai pembatas 

ruang depan (front cavity) di atas 

porusnya sedangkan pembatas ruang 

belakang (basic cavity) antara porus 

dengan ruang udara yang terdapat di 

bawahnya. Keunikan dari sel penjaga 

adalah serat halus sellulosa (cellulose 

microfibril) pada dinding selnya ter-

susun melingkari sel penjaga, pola su-

sunan ini dikenal sebagai miselasi ra-

dial (radial micellation). Karena serat 

sellulosa ini relatif tidak elastis, maka 

jika sel penjaga menyerap air meng-

akibatkan sel ini tidak dapat mem-

besar diameternya melainkan meman-

jang. Akibat melekatnya sel penjaga 

satu sama lain pada kedua ujungnya  

memanjang akibat menyerap air maka 

keduanya akan melengkung ke arah 

luar. Kejadian ini yang menyebabkan 

celah stomata membuka (Kertasapu-

tra, 1988).  

Walaupun tidak ada ketentuan 

umum tentang mekanisme membuka-

nya stomata, akan tetapi kebanyakan 

teori menganggap bahwa mekanisme 

ini melibatkan mekanisme turgor (Pan-

dey dan Sinha, 1983). Stomata akan 

membuka jika kedua sel penjaga me-

ningkat. Peningkatan tekanan turgor 

 Stomata Membuka            Stomata Menutup 
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sel penjaga disebabkan oleh masuk-

nya air kedalam sel penjaga tersebut. 

Pergerakan air dari satu sel ke sel lain-

nya akan selalu dari sel yang mem-

punyai potensi air lebih tinggi ke sel 

ke potensi air lebih rendah. Tinggi 

rendahnya potensi air sel akan ter-

gantung pada jumlah bahan yang 

terlarut (solute) di dalam cairan sel 

tersebut. Semakin banyak bahan yang 

terlarut maka potensi osmotic sel akan 

semakin rendah. Dengan demikian, 

jika tekanan turgor sel tersebut tetap, 

maka secara keseluruhan potensi air 

sel akan menurun. Untuk memacu 

agar air masuk ke sel penjaga, maka 

jumlah bahan yang terlarut di dalam 

sel tersebut harus ditingkatkan (Laki-

tan, 1993). Dari tayangan fotomikro-

graf memperlihatkan, stomata pada 

daun membuka lebih besar akibat fre-

kuensi suara yang digunakan Carlson. 

Sementara lewat mikroskop elektron 

menunjukkan secara nyata kerapatan 

stomata lebih tinggi pada daun yang 

diperlakukan dengan sistem akustik 

ini. 

Karena secara normal stomata 

menyerap embun di pagi hari, maka 

pemberian ëminumí nutrien dalam 

bentuk unsur-unsur yang mengalir be-

bas tentunya bisa dilakukan. Carlson 

kemudian mengembangkan semprotan 

organik khusus untuk diaplikasikan 

pada daun-daun tumbuhan bersama 

dengan bantuan suara yang akan mem-

pengaruhi terbukanya stomata. Untuk 

mengembangkan larutan zat-zat ma-

kanan yang efektif, Carlson melaku-

kan trial and error selama 15 tahun. 

Ia tidak hanya mencari unsur-unsur 

yang membuat tumbuhan berkem-

bang, tetapi juga menemukan keseim-

bangan yang cocok di antara unsur-

unsur tersebut. Untuk menemukan per-

bandingan yang cocok Carlson mela-

kukan pengujian dengan bantuan iso-

top radioaktif dan pencacah Geiger 

untuk menjejak perjalanan unsur-un-

sur tersebut dari daun ke batang ke 

pucuk hingga ke akar. 

Berdasarkan hasil pengujian 

United States Department of Agricul-

ture (USDA) di Amerika, diyatakan 

bahwa Sonic Bloom dengan pemberi-

an nutrisi ini tidak berakibat buruk 

merusak lingkungan. Karena suara 

yang dihasilkan mirip dengan suara 

burung dan serangga liar sehingga sa-

ngat menguntungkan di antaranya me-

ningkatkan produktivitas, mengurangi 

jumlah pemakaian herbisida, mening-

katkan cita rasa produksi, memper-

panjang masa simpan panen, memper-

cepat pertumbuhan tanaman, dan mem-

percepat panen tiba.  

 

Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Setelah kegiatan pelatihan pe-

rancangan dan penggunaan teknologi 
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Audio Organic Growth System 

(AOGS) di Dusun Kricaan Mesir, 

Kelurahan Salam, Kecamatan Salam, 

Kabupaten Magelang, maka sasaran 

dari kegiatan diidetifikasikan sebagai 

berikut. 

 Menetapkan bunyi binatang lokal 

yang sesuai dengan karakteristik 

tanaman petani. 

 Memanfaatkan bunyi binatang lo-

kal untuk pembukaan stomata daun 

pada saat pemupukan (foliar). 

 Mengkoordinasikan kegiatan yang 

berdampak pada peningkatan pro-

duktivitas tanaman.  

 Melakukan peningkatan kualitas 

input dan proses pemasangan 

AOGS agar menghasilkan hasil pa-

nen yang optimal sesuai karakteris-

tik tanamannya. 
 

Target Dan Luaran 

 Target PPM 

Petani di Dusun Kricaan Mesir, 

Kelurahan Salam, Kecamatan Sa-

lam, Kabupaten Magelang mampu 

meningkatkan produktivitas tanam-

an melalui teknologi AOGS yang 

ramah lingkungan. 

 Luaran PPM 

- Mengenalkan perangkat teknologi 

AOGs yang menggunakan bina-

tang local sekaligus teknik meng-

operasikannya. 

- Meningkatkan produktivitas ta-

naman yang diolah petani melalui 

penerapan teknologi AOGS. 

- Meningkatkan kerjasama yang si-

nergis antara petani dan perguru-

an tinggi. 

 

METODE PENGABDIAN 

Khalayak Sasaran  

Pengabdian Pada Masyarakat  

ini dilaksanakan pada hari Minggu 

tanggal 10-31 Agustus 2013. Pelaksa-

naan kegiatan workshop diadakan pada 

waktu pagi hingga sore hari pukul 

10.00 hingga 15.00 WIB (selesai). Ke-

giatan workshop dilaksanakan di Balai 

Dusun Kricaan Mesir, Kalurahan Sa-

lam, Kecamatan Salam, Kabupaten Ma-

gelang. Khalayak sasaran kegiatan 

PPM ini adalah masyarakat petani yang 

dalam pengabdian kali ini bekerja-

sama dengan Kepala Dusun Kricaan 

Mesir, Kelurahan Salam, Kecamatan 

Salam, Kabupaten Magelang, Jenis ta-

naman pangan yang di gunakan dalam 

implementasi teknologi AOGS pada 

Pengabdian Pada Masyarakat ini di-

batasi pada salah satu  jenis tanaman 

yang dibudidayakan petani di Dusun 

Kricaan Mesir, Kelurahan Salam, Ke-

camatan Salam, Kabupaten Magelang. 

 

Metode Kegiatan Pengabdian  

Metode yang digunakan dalam 

memecahkan masalah di atas melalui  

tahapan seperti berikut.  
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 Analisis situasi dan studi kelayakan 

yang terkait dengan permasalahan 

bidang pertanian di  Dusun Kricaan 

Mesir, Kelurahan Salam, Kecamatan 

Salam, Kabupaten Magelang. 

 Identifikasi kebutuhan dan permasa-

lahan yang berkaitan dengan tanam-

an holtikultura yang ada di Dusun 

Kricaan Mesir, Kalurahan Salam, 

Kecamatan Salam, Kabupaten Ma-

gelang. 

 Perencanaan program PPM berupa 

implementasi teknologi AOGS de-

ngan mempertimbangkan aspek sa-

rana dan prasarana yang dimiliki pe-

tani sebagai mitra dalam kegiatan 

PPM ini. 

 Pelaksanaan program kegiatan yang 

dibagi dalam dua tahapan, yaitu;  

- Tahap Wokshop untuk sosialisasi 

dan pemberian pengetahuan ten-

tang hasil penelitian bagaimana pe-

ngaruh  teknologi AOGS untuk pe-

ningkatan produktivitas tanaman. 

- Tahap Wokshop untuk sosialisasi 

dan pemberian pengetahuan teknis 

tentang bagaimana menggunakan 

teknologi AOGS untuk peningkat-

an produktivitas tanaman. 

- Tahapan eksperimen lapangan de-

ngan menerapkan teknologi AOGS 

pada tanaman holtikultura sebagai 

komiditas masyarakat Dusun Kri-

caan Mesir, Kelurahan Salam, Ke-

camatan Salam, Kabupaten Mage-

lang. 

- Tahapan evaluasi program untuk 

perbaikan dan perencanaan tindak 

lanjut. 

 

Langkah-langkah Kegiatan PPM  

Dalam upaya menerapkan  me-

tode pelaksanaan program tersebut le-

bih ditekankan pada pendekatan indi-

vidual yang dalam penyampaian ma-

terinya dengan  menggunakan  diskusi  

dan demonstrasi (praktek), dengan 

langkah-langkah  meliputi  beberapa  

topik,  yakni: (1)  pengenalan hasil pe-

nelitian tentang pengaruh teknologi 

AOGS terhadap peningkatan produksi 

pertanian; (2)  pengenalan teknologi 

AOGS dan pemanfaatanya untuk me-

ningkatkan produksi pertanian; (3) pen-

jelasan dan praktek tentang bagaima-

na menerapkannya teknologi AOGS 

di lapangan meliputi merangkai alat, 

membunyikan alat dan mengatur ke-

ras lemah bunyi alat; dan (4)  praktek 

lapangan menggunakan teknologi 

AOGS pada lahan tanaman holtikul-

tura. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Di samping hasil yang dinilai 

positif, sebetulnya pelaksanaan ke-

giatan pembinaan penyuluhan tersebut  

masih banyak kekurangan serta ham-

batan, sebagai berikut.  
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- Kendala saluran listrik sebagai sum-

ber energi untuk operasinal alat 

AOGS  di lokasi sawah. 

- Kemampuan petani yang hetorogen, 

terutama yang telah berusia lanjut 

(di atas 70 tahun) yang memerlukan 

kesabaran untuk memahami tekno-

logi yang diajarkan. 

Namun demikian, dengan ke-

sungguhan tim PPM telah dicarikan 

jalan keluarnya sebagai berikut. 

- Pada implementasi alat AOGS meng-

gunakan ACCU sekaligus dengan 

charger sehingga tidak memerlukan 

jaringan listrik PLN. 

- Pendampingan secara individual, 

khususnya untuk membantu petani 

yang telah berusia lanjut. 

 

Kelayakan Perguruan Tinggi 

Kegiatan PPM berbasis hasil 

penelitian Hibah Bersaing dan Stra-

tegi Nasioanal ini diharapkan perguru-

an tinggi mampu memberikan kontri-

buasi bagi kemaslahatan umat. 

- Pengabdian pada Masyarakat dengan 

menerapkan teknologi AOGS hasil 

penelitian yang dapat menyelesaikan 

masalah bangsa dan masyarakat de-

ngan fokus bidang prioritas ketahan-

an pangan. 

- Memberikan peluang yang lebih 

tinggi bahwa kualitas dan kompeten-

si dosen tim  pengabdi akan lebih 

baik. 

- Dapat meningkatkan kualitas materi 

perkuliahan dengan adanya pengaya-

an dengan cara dimasukkannya ha-

sil-hasil Pengabdian pada Masyara-

kat  sebagai materi bahan ajar. 

- Mendorong perguruan tinggi untuk 

dapat memanfaatkan fasilitas, dosen, 

dan laboratorium selain untuk proses 

pembelajaran dapat dimanfaatkan un-

tuk Pengabdian pada Masyarakat  

yang dapat berguna bagi negara dan 

bangsa. 

- Mengembangkan keilmuan terkini 

dan pemanfaatannya untuk kesejah-

teraan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM  

Program  kegiatan  pembinaan  

ini  dilaksanakan  di Dusun Kricaan 

Mesir, Kelurahan Salam, Kecamatan 

Salam, Kabupaten Magelang, Jateng .  

Sasaran  kegiatan workshop sosialisasi 

dan praktek penggunaan Audio Orga-

nic Growth System (AOGS) ini meli-

batkan hampir seluruh warga pada ke-

lompok tani tanaman holtikultura di 

Dusun Kricaan Mesir, Kelurahan Sa-

lam, Kecamatan Salam, Kabupaten 

Magelang, Jateng sejumlah 30 petani 

dan perangkat Desa Kelurahan Salam, 

Kegiatan workshop sosialisasi dan 

praktek penggunaan serta implemen-

tasi AOGS tersebut dilaksanakan pada   

hari Minggu  tanggal 10-31 Agustus 
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2013. Pelaksanaan  kegiatan workshop 

diadakan pada waktu pagi hingga sore 

hari pukul 10.00 hingga 15.00  selesai. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, ma-

teri yang disampaikan disesuaikan de-

ngan tujuan dan sasarannya, yaitu be-

rupa keterampilan penggunaan tekno-

logi AOGS untuk meningkatkan pro-

duktivitas hasil pertanian yang meli-

puti: teori dan teknik AOGS, demons-

trasi, pemberian tugas, praktek imple-

mentasi di lahan tanaman holtikultura, 

dan evaluasi sebagi bagian dari ren-

cana tindak lanjut untuk perbaikan 

program PPM.  

Mengingat kebutuhan dan kon-

disi  yang  ada,  maka  dalam  pelaksa-

naan workshop penggunaan teknologi 

AOGS ini lebih  ditekankan  pada so-

sialisai, teknik operasi instrumen 

AOGS dan implementasinya pada ta-

naman holtikultura sesuai dengan pi-

lihan para petani di Desa Jojogan. 

Pada awal  pertemuan,  peserta diberi-

kan pengetahuan tentang kajian ilmiah 

hasil penelitian tentang tanaman holti-

kultura dengan menggunakan AOGS, 

meliputi pengaruh bunyi pada pertum-

buhan dan produktivitas tanaman hol-

tikultura, pemutaran video hasil panen 

dan paparan bunyi pada lahan. Di-

lanjutkan dengan diskusi dan tanya 

jawab bahan sehingga mereka tahu  

betul  mengenai  kajian ilmiah penga-

ruh bunyi pada prosuktivitas tanaman 

holtikultura. Dengan kegiatan ini, di-

harapkan petani termotivasi untuk 

mau menggunakan teknologi ramah 

lingkungan ini guna meningkatkan 

produktivitas tanaman holtikultura.  

Pertemuan kedua petani diper-

kenalkan komponen teknologi alat 

AOGS meliputi Accu, Sumber bunyi, 

alat AOGS dan cara merangkai dan 

mengoperasikannya. Selain itu, juga 

diberikan pengetahuan tentang  teknik  

dan lama serta waktu pemaparan bu-

nyi yang tepat pada lahan tanaman 

holtikultura kemudian dilanjutkan de-

ngan diskusi dan tanya jawab. Diha-

rapkan dari kegiatan ini petani mem-

punyai ketrampilan merangkai dan 

menggunakan alat secara baik dan 

benar sehingga mampu meningkatkan 

produksi tanaman holtikultura. 

Pada pertemuan ketiga, dilaku-

kan praktek lapangan, yaitu imple-

mentasi penggunaan teknologi tepat 

guna AOGS pada lahan tanaman. Pe-

tani langsung mempraktekkan meng-

gunakan teknologi AOGS pada lahan 

pertanian secara benar, yaitu bagai-

mana penempatan ketinggian sumber 

bunyi AOGS pada lahan tanaman, 

pengaturan volume (keras lemah bu-

nyi) serta waktu yang tepat untuk me-

maparkan bunyi AOGS. 
 



185 

 

Inotek, Volume 19, Nomor 2, Agustus 2015 

 

Gambar 6. Presentasi dan Diskusi Hasil Penelitian Pengaruh AOGS 

terhadap Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman 

 

  
 

Gambar-7 Diskusi dan Tanya Jawab serta Pemberian Bantuan Perangkat 

Teknologi AOGS 

 

 

 

 

Gambar 8. Simulasi Mengoperasikan AOGS dan Implementasinya di 

Lahan Pertanian 
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Hasil nyata dari kegiatan work-

shop dan implementasi teknologi 

AOGS untuk meningkatkan produkti-

vitas tanaman ini, bahwa peserta dapat 

mengembangkan:  

- perangkat teknologi AOGS yang 

menggunakan sumber bunyi dari bi-

natang lokal (garengpung dan jang-

krik, kinjengtangis); 

- produktivitas tanaman yang diolah 

petani meningkat; dan 

- terdapat kerjasama yang sinergis 

antara petani dan perguruan tinggi. 

Kemudian, setelah mengikuti 

kegiatan petani ternyata telah dapat: 

- memahami dan meyakini pentingnya 

menggunakan teknologi AOGS se-

bagai teknologi ramah lingkungan 

yang mampu meningkatkan produk-

tivitas tanaman holtikultura; 

- memilih bunyi binatang yang fre-

kuensinya sesuai dengan jenis ta-

naman yang mereka tanam; 

- menerapkan teknologi AOGS sesuai 

dengan karakteristik tanaman masing-

masing meliputi perakitan instrumen 

sumber bunyi, pengaturan volume 

dan ketepatan penempatan sumber 

bunyi, ketepatan lama dan waktu pe-

maparan sumber bunyi, 100% semua 

peserta sudah dapat menggunakan 

instrumen AOGS untuk digunakan 

perlakuan pada lahan pertanian; 

- melakukan pemantauan terhadap per-

kembangan tanaman dan memberi-

kan nutrisi daun secara maksimal; 

dan 

- didapatkan hasil panen yang lebih 

banyak dibanding sebelum diguna-

kannya teknologi AOGS. 

 

Pembahasan Hasil Kegiatan PPM  

Pada dasarnya selama  pelatih-

an mereka sangat pro-aktif dengan 

adanya  kegiatan tersebut,  dan meng-

inginkan kegiatan yang bersifat kelan-

jutan, bahkan pemerintah Desa Ke-

lurahan Salam, Kecamatan Salam, 

Kabupaten Magelang menginginkan 

adanya pendampingan secara berke-

lanjutan. Hal-hal penting yang terjadi 

selama pelaksanaan kegiatan seperti 

berikut. 

- Teknologi AOGS yang disampaikan 

pada awalnya dianggap asing oleh 

peserta, tetapi setelah diberi penje-

lasan mereka mengerti bahwa tekno-

logi tersebut sangat sederhana, ber-

sifat alamiah, ramah lingkungan dan 

dapat dengan mudah diproduksi sen-

diri oleh petani di Teknologi AOGS 

yang disampaikan pada awalnya di-

anggap asing oleh peserta, tetapi se-

telah diberi penjelasan mereka me-

ngerti bahwa teknologi tersebut sa-

ngat sederhana, bersifat alamiah, ra-

mah lingkungan dan dapat dengan 
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mudah diproduksi sendiri oleh pe-

tani di Dusun Kricaan Mesir, Kelu-

rahan Salam, Kecamatan Salam, Ka-

bupaten Magelang. 

- Karena kesulitan medan lingkungan 

dan mencari waktu yang efektif, 

maka kegiatan dilaksanakan pagi 

sampai sore hari mulai jam 10.00 

sampai selesai. Hal ini ternyata da-

pat melibatkan hampir seluruh pe-

tani yang ada di sekitar lokasi peng-

abdian. 

- Peserta terlihat antusias dengan ma-

teri pelatiahan yang terlihat dari 

pertisipasi aktif tanya jawab dan ak-

tif mencoba perangkat AOGS yang 

digunakan. Semua peserta tidak 

mengalami kesulitan dalam mema-

hami dan mengoperasikan alat seba-

gaimana arahan tim PPM. 

- Peserta dilatih merancang dan meng-

gunakan AOGS dan sekaligus me-

maparkan rencana implementasi 

yang selanjutnya diberikan pendam-

pingan dan pemberian alat untuk 

digunakan.  

Beberapa faktor yang menjadi 

pendorong kesuksesan kegiatan PPM 

dalam rangka penerapan teknologi 

AOGS ini di antaranya seperti berikut. 

- Dokumentasi video berisi testimoni 

dari petani yang telah berhasil me-

ningkatkan produksi tanaman holti-

kultura dengan teknologi AOGS dari 

hasil penelitian Hibah Bersaing dan 

Stranas. 

- Semangat dan antusiasme peserta. 

- Aparat pemerintah  Dusun Kricaan 

Mesir, Kelurahan Salam, Kecamatan 

Salam, Kabupaten Magelang berpe-

ran aktif  memberikan motivasi pada 

petani serta terlibat aktif dalam ke-

giatan dan memberikan fasilitas ba-

lai dusun sebagai tempat pelatihan. 

- Potensi lokal berupa tanaman holti-

kultura,  beberapa petani telah mulai 

menanam tanaman holtikultura mem-

bantu tim pengabdi untuk langsung 

mengaplikasikan teknologi AOGS 

Dengan demikian, faktor-faktor 

yang menjadi kunci keberhasilan pe-

laksanaan kegiatan PPM dalam rang-

ka penerapan teknologi AOGS ini di 

antaranya seperti berikut. 

- Pengetahuan, wawasan dan kesadar-

an petani meningkat untuk menggu-

nakan teknologi ramah lingkungan 

AOGS dalam rangka meningkatkan 

produksi tanaman holtikultura. 

- Pemanfaatan bunyi binatang sebagai 

kearifan local yang bersifat alamiah 

merupakan hal yang umum diketa-

hui, tetapi tidak pernah dimaksimal-

kan untuk meningkatkan produktivi-

tas tanaman petani. 

- Materi pelatihan sangat sesuai de-

ngan kebutuhan petani sebagai sa-

saran antara yang sangat strategis. 
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- Keinginan, permintaan kepala desa 

akan adanya kegiatan lanjutan. 

Dengan adanya kerja sama 

yang baik dari berbagai pihak maka 

hal tersebut dapat diatasi dengan baik 

dan berjalan  lancar. Dari pelaksanaan  

kegiatan tersebut kelompok sasaran  

mendapat pengetahuan dan keteram-

pilan baru. Peserta sangat antusias  da-

lam mengikuti kegiatan workshop dan 

penerapannya di lahan pertanian  dari  

awal hingga akhir. Mereka sangat res-

ponsif  dan mempunyai motivasi yang 

tinggi untuk dapat mengerti, serta me-

mahami proses dan teknik pening-

katan produktivitas tanaman dengan 

menggunakan teknologi AOGS ini. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan pelaksanaan ke-

giatan workshop dan implementasi tek-

nologi AOGS untuk peningkatan pro-

duktivitas tanaman dalam rangka pe-

ngabdian kepada masyarakat di Dusun 

Kricaan Mesir, Kelurahan Salam, Ke-

camatan Salam, Kabupaten Magelang, 

Jawa Tengah secara garis besar dapat 

disimpulkan seperti berikut.  

- Jumlah petani yang ikut serta dalam 

pelatihan 30 orang dan jadi sasaran 

antara yang strategis dalam penyebar 

luasan teknologi AOGS hasil Peneli-

tian dan Pengabdian Pada Masyara-

kat. 

- Pengetahuan petani meningkat de-

ngan adanya kajian ilmiah pengaruh 

teknologi AOGS yang ramah ling-

kungan untuk peningkatan produkti-

vitas. 

- Dari aspek proses, keterlibatan pe-

tani yang antusias dan semangat 

serta mampu mamahami dan meng-

opersaikan alat secara benar. 

- Dari aspek pendampingan, berman-

faat sebagai bagian dari kegiatan lan-

jutan dalam sekup yang lebih luas. 

- Dari aspek hasil panen, produksi ta-

naman holtikultura meningkat. 

 

Saran   

Beberapa himbauan dan saran 

sebagai pertimbangan pelaksanaan ke-

giatan pengabdian pada masyarakat di 

masa mendatang, yakni seperti beri-

kut. 

- Pencairan dana bisa tepat pada wak-

tunya,  sehingga kegiatan PPM dapat 

berjalan sebagaimana yang direnca-

nakan. 

- Perlu ada peningkatan pendanaan un-

tuk pembuatan alat teknologi AOGS 

sehingga dapat digunakan oleh peta-

ni secara meluas. 
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